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Abstrak 
Penguasaan konsep dan keterampilan proses sains merupakan dua kompetensi fundamental yang harus 
dikembangkan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) karena keduanya menjadi dasar bagi siswa 
dalam memahami fenomena alam secara ilmiah dan memecahkan permasalahan kehidupan nyata. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terintegrasi strategi kooperatif tipe 
Jigsaw terhadap penguasaan konsep dan keterampilan proses sains siswa pada pembelajaran IPA di SMPN 2 
Mataram. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode quasi experiment menggunakan 
rancangan nonequivalent control group design. Populasi penelitian berjumlah 469 siswa kelas VIII. Sampel 
penelitian sebanyak 68 siswa yang tersebar di dua kelas, ditentukan menggunakan teknik purposive sampling 
berdasarkan kriteria kesetaraan kemampuan akademik dan kesamaan guru mata pelajaran. Data penguasaan 
konsep dikumpulkan menggunakan tes pilihan ganda beralasan (two-tier test) sebanyak 30 butir soal, sedangkan 
data keterampilan proses sains dikumpulkan menggunakan lembar observasi dengan skala penilaian 1--5. Hasil 
uji hipotesis menggunakan Mann-Whitney U menunjukkan bahwa: 1) tidak terdapat pengaruh model 
pembelajaran berbasis masalah terintegrasi strategi kooperatif terhadap penguasaan konsep siswa (p = 0,146 > 
0,05), dengan nilai N-gain pada kelas eksperimen sebesar 0,58 (kategori sedang) dan kelas kontrol sebesar 0,51 
(kategori sedang); dan 2) terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terintegrasi strategi kooperatif 
terhadap keterampilan proses sains siswa (p = 0,028 < 0,05). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran berbasis masalah terintegrasi strategi kooperatif tipe Jigsaw tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap penguasaan konsep, tetapi berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan proses sains 
siswa pada pembelajaran IPA di SMPN 2 Mataram.  
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PENDAHULUAN 
 

Pembelajaran IPA pada abad ke-21 diarahkan tidak hanya untuk membekali 
siswa dengan penguasaan konsep, tetapi juga mengembangkan keterampilan proses 
sains sebagai bekal dalam menghadapi berbagai permasalahan kehidupan nyata 
(Bahri et al., 2022). Kurikulum Merdeka menempatkan kedua kompetensi tersebut 
sebagai capaian penting yang harus dikembangkan melalui pembelajaran yang 
berpusat pada siswa. Penguasaan konsep memungkinkan siswa memahami prinsip-
prinsip ilmiah secara utuh, sedangkan keterampilan proses sains membantu siswa 
memperoleh pengetahuan melalui proses penyelidikan, pengamatan, analisis data, 
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serta penarikan kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah (Carin & Sund, dalam Harlen, 
2018). 

Penguasaan konsep merupakan kemampuan siswa dalam memahami, 
menginterpretasi, dan mengaplikasikan pengetahuan ilmiah secara komprehensif. 
Menurut Anderson & Krathwohl (2001), penguasaan konsep mencakup enam 
dimensi proses kognitif dalam taksonomi Bloom revisi, yaitu mengingat (C1), 
memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 
mencipta (C6). Penguasaan konsep yang baik memungkinkan siswa tidak hanya 
menghafal fakta, tetapi juga mampu menjelaskan hubungan antar konsep, 
menerapkan pengetahuan dalam situasi baru, serta mengevaluasi informasi 
berdasarkan pemahaman ilmiah yang dimilikinya (Jufri, 2013). Dalam pembelajaran 
IPA, penguasaan konsep menjadi prasyarat bagi pengembangan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi dan pemecahan masalah (Anderson & Krathwohl, 2001; Dahar, 
2011). 

Keterampilan proses sains didefinisikan sebagai kemampuan dasar yang 
dimiliki dan dikembangkan oleh siswa melalui kegiatan ilmiah, meliputi 
keterampilan mengamati, mengajukan pertanyaan dan memprediksi, merencanakan 
dan melakukan penyelidikan, mengolah dan menganalisis data, mengevaluasi dan 
merefleksi, serta mengomunikasikan hasil (Carin & Sund, 1993; Harlen, 2018). 
Keterampilan proses sains merupakan kompetensi esensial dalam pembelajaran abad 
ke-21 karena berkontribusi dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 
kreatif, kolaboratif, dan pemecahan masalah (Bahri et al., 2022). Penguasaan 
keterampilan proses sains memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun 
pengetahuan melalui pengalaman belajar secara langsung sehingga pembelajaran 
menjadi lebih bermakna dan kontekstual (Nensy et al., 2019). 

Kondisi yang diharapkan tersebut belum sepenuhnya tercapai. Hasil 
Programme for International Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa skor 
literasi sains Indonesia secara konsisten berada di bawah rata-rata skor negara-negara 
anggota OECD. Selama periode 2006--2022, skor literasi sains Indonesia berkisar 
antara 382 hingga 403, dengan skor tertinggi sebesar 403 pada tahun 2015 dan skor 
terendah sebesar 382 pada tahun 2012. Pada PISA 2022, Indonesia memperoleh skor 
383 dan masih berada pada Level 1a (OECD, 2023). Capaian tersebut menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam menjelaskan 
fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan, serta 
menafsirkan data dan bukti ilmiah. Rendahnya capaian literasi sains tersebut diduga 
berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolah yang belum sepenuhnya 
mendukung pengembangan penguasaan konsep siswa (OECD, 2023). 

Keterampilan proses sains juga menjadi kompetensi yang perlu mendapat 
perhatian dalam pembelajaran IPA. Keterampilan ini meliputi kemampuan 
mengamati, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, melakukan penyelidikan, 
mengolah dan menganalisis data, serta mengomunikasikan hasil secara ilmiah (Carin 
& Sund, 1993). Pengembangan keterampilan proses sains memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar secara 
langsung sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna (Nensy et al., 2019). 
Keterampilan proses sains berkontribusi dalam mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan masalah yang menjadi tuntutan pembelajaran 
abad ke-21 (Bahri et al., 2022). Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata 
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pelajaran IPA di SMPN 2 Mataram pada bulan Januari 2026, pembelajaran telah 
mengacu pada Kurikulum Merdeka, namun metode ceramah dan penugasan 
individu masih sering digunakan sebagai pendukung pembelajaran. Kondisi tersebut 
menyebabkan kesempatan siswa untuk melakukan kegiatan penyelidikan ilmiah 
masih terbatas sehingga keterampilan proses sains belum berkembang secara optimal. 
Hasil ulangan harian pada materi sistem tata surya menunjukkan bahwa dari 469 
siswa kelas VIII, rata-rata hanya 58% siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) sebesar 75, yang mengindikasikan bahwa penguasaan konsep siswa 
masih perlu ditingkatkan. 

Salah satu model pembelajaran yang berpotensi mengembangkan penguasaan 
konsep dan keterampilan proses sains adalah model pembelajaran berbasis masalah 
(Problem Based Learning). Model ini dikembangkan oleh Barrows (1996) dan 
diperkuat oleh Arends (2012) serta Savery (2006) sebagai pendekatan pembelajaran 
yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran melalui penyelesaian masalah 
kontekstual. Menurut Arends (2012), model pembelajaran berbasis masalah memiliki 
lima sintaks utama, yaitu: (1) orientasi siswa pada masalah; (2) mengorganisasi siswa 
untuk belajar; (3) membimbing penyelidikan individu maupun kelompok; (4) 
mengembangkan dan menyajikan hasil karya; dan (5) menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah. Melalui sintaks tersebut, siswa terdorong untuk 
melakukan penyelidikan, mencari informasi, menganalisis data, serta menyusun 
solusi berdasarkan hasil temuannya, sehingga memungkinkan siswa membangun 
konsep secara mandiri sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi (Hartati et al., 2022; Savery, 2006). Namun demikian, penerapan pembelajaran 
berbasis masalah masih menghadapi kendala karena keterlibatan siswa dalam diskusi 
sering kali belum merata sehingga proses konstruksi pengetahuan belum berlangsung 
secara optimal (Widayanti, 2019). Pembelajaran berbasis masalah perlu diintegrasikan 
dengan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa, 
menumbuhkan rasa ingin tahu, dan mendorong partisipasi aktif selama proses 
pembelajaran. 

Strategi yang dapat diintegrasikan dengan pembelajaran berbasis masalah 
untuk mengatasi kendala tersebut adalah strategi kooperatif tipe Jigsaw. Strategi 
kooperatif dikembangkan oleh Slavin (1995), Johnson & Johnson (1994), dan Kagan 
(1994) sebagai pendekatan pembelajaran yang menekankan kerja sama, tanggung 
jawab individu, dan saling ketergantungan positif antar anggota kelompok. Strategi 
kooperatif tipe Jigsaw memiliki karakteristik utama berupa pembentukan kelompok 
ahli dan kelompok asal, di mana setiap siswa bertanggung jawab mempelajari bagian 
materi tertentu, kemudian menjelaskan kembali kepada anggota kelompok asal 
sehingga tercipta interaksi, komunikasi, dan saling ketergantungan positif antarsiswa 
(Drouet et al., 2023; Slavin, 1995). Langkah-langkah strategi Jigsaw meliputi: (1) 
pembentukan kelompok asal yang heterogen; (2) pembagian materi menjadi beberapa 
bagian; (3) pembentukan kelompok ahli yang terdiri dari siswa dengan bagian materi 
yang sama; (4) diskusi kelompok ahli untuk mendalami materi; (5) kembali ke 
kelompok asal untuk menjelaskan materi; dan (6) evaluasi pemahaman (Arends, 2012; 
Slavin, 1995). Melalui strategi ini, setiap siswa memperoleh kesempatan yang sama 
untuk berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran. 

Berbagai penelitian telah melaporkan bahwa model pembelajaran berbasis 
masalah maupun strategi kooperatif tipe Jigsaw secara terpisah mampu 
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meningkatkan hasil belajar, penguasaan konsep, dan berbagai keterampilan berpikir 
siswa (Mubayinah, 2023; Syahri et al., 2023). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 
pengintegrasian kedua pendekatan tersebut memberikan hasil yang lebih baik 
dibandingkan penerapannya secara terpisah, terutama dalam meningkatkan hasil 
belajar, kemampuan pemecahan masalah, dan kreativitas siswa (Widayanti, 2019). 
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pengintegrasian model pembelajaran 
berbasis masalah dengan strategi kooperatif tipe Jigsaw berpotensi menciptakan 
pembelajaran yang tidak hanya memfasilitasi siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan melalui kegiatan penyelidikan, tetapi juga mendorong keterlibatan 
aktif, tanggung jawab individu, serta kolaborasi antarsiswa dalam membangun 
pengetahuan. Kondisi tersebut diharapkan dapat mengoptimalkan penguasaan 
konsep sekaligus mengembangkan keterampilan proses sains siswa secara lebih 
efektif. Penelitian yang mengkaji integrasi model pembelajaran berbasis masalah 
dengan strategi kooperatif tipe Jigsaw untuk meningkatkan penguasaan konsep dan 
keterampilan proses sains secara bersamaan pada pembelajaran IPA di tingkat SMP 
masih terbatas. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini menawarkan inovasi berupa integrasi 
model pembelajaran berbasis masalah dengan strategi kooperatif tipe Jigsaw untuk 
memfasilitasi siswa melakukan penyelidikan sekaligus membangun pengetahuan 
melalui pembelajaran kolaboratif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terintegrasi strategi kooperatif tipe 
Jigsaw terhadap penguasaan konsep dan keterampilan proses sains siswa pada 
pembelajaran IPA di SMPN 2 Mataram. 

 
METODE 
 

Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment dengan rancangan 
Nonequivalent Control Group Design (Sugiyono, 2019). Desain ini dipilih karena 
tidak memungkinkan dilakukan pengacakan (random assignment) terhadap subjek 
penelitian mengingat pembentukan kelas di sekolah telah ditetapkan sebelumnya, 
sehingga digunakan kelompok yang sudah ada (intact group) sebagai kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol (Creswell, 2014; Sugiyono, 2019). Rancangan ini 
melibatkan dua kelompok yang masing-masing diberi pretest, kemudian diberikan 
perlakuan berbeda, dan diakhiri dengan posttest untuk mengukur perubahan yang 
terjadi (Fraenkel et al., 2012). Penelitian dilaksanakan di SMPN 2 Mataram pada 
semester genap Tahun Ajaran 2025/2026 dengan melibatkan dua kelas sebagai 
kelompok penelitian. Kelas yang diberikan perlakuan menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah terintegrasi strategi kooperatif tipe Jigsaw (kelas 
eksperimen) dibandingkan dengan kelas yang diberikan perlakuan menggunakan 
strategi kooperatif tipe Jigsaw (kelas kontrol). 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelas  Pretest Perlakuan Posttest 

1 O1 Model pembelajaran berbasis masalah 
terintegrasi strategi kooperatif tipe jigsaw 

O2 

2 O1 Strategi Kooperatif tipe Jigsaw O2 

Keterangan: 
O1: Tes awal (Prestest) sebelum diberikan perlakuan 
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O2 : Tes akhir (Postest) setelah diberikan perlakuan 
 
Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 2 Mataram Tahun Ajaran 
2025/2026 yang berjumlah 469 siswa. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan 
teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan 
pertimbangan atau kriteria tertentu (Sugiyono, 2019). Kriteria yang digunakan dalam 
pemilihan sampel meliputi: (1) kelas yang mempelajari materi yang sama sesuai 
dengan modul ajar yang digunakan guru; (2) memiliki karakteristik kemampuan 
akademik yang relatif setara berdasarkan informasi dari guru mata pelajaran IPA dan 
hasil ulangan harian sebelumnya; (3) diajar oleh guru mata pelajaran yang sama 
untuk meminimalkan pengaruh perbedaan karakteristik pembelajaran; dan (4) 
jumlah siswa per kelas yang memungkinkan terlaksananya pembelajaran kooperatif 
secara efektif. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh dua kelas sebagai sampel 
penelitian yang terdiri atas kelas VIII-3 (kelas eksperimen) dengan jumlah 34 siswa 
dan kelas VIII-4 (kelas kontrol) dengan jumlah 34 siswa, sehingga jumlah sampel 
keseluruhan sebanyak 68 siswa. 

Karakteristik siswa di kedua kelas penelitian memiliki kesamaan dalam hal 
tingkat kemampuan akademik yang tergolong sedang berdasarkan data nilai ulangan 
harian sebelumnya, latar belakang sosial ekonomi yang beragam, serta belum pernah 
memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah terintegrasi 
strategi kooperatif tipe Jigsaw. Kedua kelas juga memiliki jumlah siswa yang 
seimbang dan komposisi jenis kelamin yang relatif setara. 

 
Intrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini meliputi tes penguasaan konsep dan lembar observasi 
keterampilan proses sains. Instrumen penguasaan konsep berupa tes pilihan ganda 
beralasan (two-tier test) sebanyak 30 butir soal yang disusun berdasarkan indikator 
penguasaan konsep menurut taksonomi Bloom revisi (Anderson & Krathwohl, 2001) 
yang meliputi C1 (mengingat), C2 (memahami), C3 (menerapkan), C4 (menganalisis), 
C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta). Setiap butir soal terdiri dari dua tier: tier 
pertama berupa pilihan ganda dan tier kedua berupa alasan pemilihan jawaban. 
Instrumen ini telah melalui uji validitas isi oleh dua orang dosen ahli dan uji coba 
terbatas untuk mengetahui validitas butir, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 
pembeda. Sementara itu, instrumen keterampilan proses sains berupa lembar 
observasi yang disusun berdasarkan indikator keterampilan proses sains menurut 
Carin & Sund (1993) dan Harlen (2018), yaitu mengamati, mengajukan pertanyaan 
dan memprediksi, merencanakan dan melakukan penyelidikan, mengolah dan 
menganalisis data serta informasi, mengevaluasi dan refleksi, serta 
mengomunikasikan hasil, dengan menggunakan skala penilaian 1--5. Lembar 
observasi ini juga telah divalidasi oleh ahli dan diuji keterbacaan sebelum digunakan.  
 
Prosedur Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap utama. Tahap pertama adalah 
pemberian pretest kepada kedua kelas untuk mengukur kemampuan awal 
penguasaan konsep siswa. Tahap kedua merupakan pelaksanaan perlakuan selama 
empat kali pertemuan dengan materi struktur bumi, yaitu kelas eksperimen diberikan 
perlakuan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah terintegrasi strategi 
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kooperatif tipe Jigsaw, sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan menggunakan 
strategi kooperatif tipe Jigsaw. Pada kelas eksperimen, pembelajaran dilaksanakan 
melalui sintaks PBL yang diintegrasikan dengan langkah-langkah Jigsaw, dimulai 
dari orientasi masalah, pembentukan kelompok asal dan kelompok ahli, penyelidikan 
masalah, diskusi kelompok ahli, penyajian hasil dalam kelompok asal, hingga 
evaluasi dan refleksi. Pada kelas kontrol, pembelajaran dilaksanakan melalui 
langkah-langkah strategi Jigsaw tanpa integrasi PBL, yaitu pembentukan kelompok 
asal, pembentukan kelompok ahli, diskusi kelompok ahli, dan penyajian hasil dalam 
kelompok asal. Selama proses pembelajaran berlangsung, keterampilan proses sains 
siswa diamati menggunakan lembar observasi sesuai dengan indikator yang telah 
ditetapkan oleh dua orang observer. Tahap ketiga adalah pemberian posttest kepada 
kedua kelas untuk mengukur penguasaan konsep siswa setelah perlakuan. 
 
Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan penelitian ini diukur berdasarkan ada atau tidaknya pengaruh 
model pembelajaran berbasis masalah terintegrasi strategi kooperatif tipe Jigsaw 
terhadap penguasaan konsep dan keterampilan proses sains siswa. Indikator 
keberhasilan ditentukan berdasarkan hasil uji Mann–Whitney U, yaitu apabila nilai 
signifikansi (Sig.) < 0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan 
model pembelajaran berbasis masalah terintegrasi strategi kooperatif tipe Jigsaw 
terhadap penguasaan konsep dan keterampilan proses sains siswa. 
 
Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif 
digunakan untuk mendeskripsikan penguasaan konsep, keterampilan proses sains, 
serta peningkatan penguasaan konsep menggunakan N-gain yang dihitung dengan 
rumus N-gain = (skor posttest - skor pretest) / (skor maksimum - skor pretest) (Hake, 
1999). Kategori N-gain yang digunakan adalah: tinggi (g > 0,7), sedang (0,3 ≤ g ≤ 0,7), 
dan rendah (g < 0,3). Analisis inferensial diawali dengan uji normalitas menggunakan 
Shapiro-Wilk dan uji homogenitas menggunakan Levene's Test sebagai uji prasyarat. 
Hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa tidak seluruh data penelitian berdistribusi 
normal (beberapa data memiliki nilai Sig. < 0,05), meskipun seluruh data memiliki 
varians yang homogen (Sig. > 0,05). Oleh karena itu, pengujian hipotesis dilakukan 
menggunakan uji Mann-Whitney U sebagai uji statistik nonparametrik untuk 
mengetahui perbedaan penguasaan konsep dan keterampilan proses sains antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol (Sugiyono, 2019). Kriteria pengambilan keputusan 
pada uji Mann-Whitney U didasarkan pada nilai Asymp. Sig. (2-tailed). Apabila nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) ≤ 0,05, maka H₀ ditolak, sedangkan apabila nilai Asymp. Sig. 
(2-tailed) > 0,05, maka H₀ diterima. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pelaksanaan pembelajaran pada kedua kelas sampel dilaksanakan selama empat 
kali pertemuan dengan materi struktur bumi. Kelas eksperimen 1 diberikan 
perlakuan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah terintegrasi strategi 
kooperatif tipe Jigsaw, sedangkan kelas eksperimen 2 diberikan perlakuan 
menggunakan strategi kooperatif tipe Jigsaw. Sebelum perlakuan diberikan, kedua 
kelas terlebih dahulu mengikuti pretest untuk mengetahui kemampuan awal 
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penguasaan konsep siswa. Selanjutnya, proses pembelajaran dilaksanakan sesuai 
dengan sintaks masing-masing model pembelajaran, kemudian diakhiri dengan 
posttest untuk mengukur penguasaan konsep. Selama proses pembelajaran 
berlangsung, keterampilan proses sains siswa diamati menggunakan lembar 
observasi. Hasil penelitian mengenai penguasaan konsep dan keterampilan proses 
sains pada kedua kelas disajikan sebagai berikut. 
 
Data Penguasaan Konsep 

Data penguasaan konsep diperoleh dari hasil pretest dan posttest pada kedua 
kelas penelitian. Deskripsi hasil penguasaan konsep disajikan pada Gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1. Rata-Rata Skor Pretest dan Posttes Penguasaan Konsep 

Berdasarkan data Gambar 1, hasil penguasaan konsep siswa pada kedua kelas 
menunjukkan peningkatan setelah proses pembelajaran. Pada kelas yang diberikan 
perlakuan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah terintegrasi strategi 
kooperatif tipe Jigsaw, rata-rata nilai pretest sebesar 64,85 meningkat menjadi 85,48 
pada posttest. Sementara itu, pada kelas yang diberikan perlakuan menggunakan 
strategi kooperatif tipe Jigsaw, rata-rata nilai pretest sebesar 60,37 meningkat menjadi 
80,34 pada posttest. Berdasarkan kriteria penguasaan konsep yang digunakan dalam 
penelitian ini, rata-rata nilai posttest pada kedua kelas termasuk dalam kategori sangat 
baik. 

Berdasarkan hasil perhitungan N-gain pada kelas eksperimen sebesar 0,58, 
sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,51. Berdasarkan kategori N-gain score (Hake, 
1999), nilai N-gain kedua kelas termasuk dalam kategori sedang. Analisis deskriptif 
per indikator penguasaan konsep menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen, 
peningkatan tertinggi terjadi pada indikator C4 (menganalisis) dengan peningkatan 
sebesar 0,65, diikuti C5 (mengevaluasi) sebesar 0,62, dan C3 (menerapkan) sebesar 
0,59. Sementara itu, pada kelas kontrol, peningkatan tertinggi terjadi pada indikator 
C2 (memahami) sebesar 0,56, diikuti C1 (mengingat) sebesar 0,54, dan C3 
(menerapkan) sebesar 0,52. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 
masalah terintegrasi Jigsaw lebih efektif dalam mengembangkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi dibandingkan pembelajaran Jigsaw saja. 
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Data Keterampilan Proses Sains 
Data keterampilan proses sains diperoleh melalui hasil observasi selama proses 

pembelajaran pada kedua kelas penelitian. Deskripsi hasil keterampilan proses sains 
disajikan pada Gambar 2 berikut.  

 
Gambar 2. Rata-Rata Skor Keterampilan Proses Sains 

Berdasarkan data Gambar 2, rata-rata nilai keterampilan proses sains pada kelas 
eksperimen sebesar 75,17 yang termasuk dalam kategori baik, sedangkan pada kelas 
kontrol sebesar 71,43 yang juga termasuk dalam kategori baik. Analisis per indikator 
menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen, indikator keterampilan dengan nilai 
tertinggi adalah mengolah dan menganalisis data (78,5), diikuti mengomunikasikan 
hasil (76,8), dan merencanakan penyelidikan (76,2). Sementara itu, pada kelas kontrol, 
indikator dengan nilai tertinggi adalah mengamati (74,5), diikuti mengajukan 
pertanyaan (73,8), dan mengomunikasikan hasil (72,1). Hal ini menunjukkan bahwa 
integrasi PBL dalam pembelajaran memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap 
keterampilan analisis dan perencanaan penyelidikan dibandingkan pembelajaran 
Jigsaw saja. 
 
Hasil Uji Hipotesis 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, dilakukan uji normalitas dan homogenitas 
sebagai uji prasyarat. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 
penelitian berdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan pada data masing-
masing kelas menggunakan SPSS versi 21.0 for Windows dengan uji statistik Shapiro-
Wilk. Kriteria pengujian yang digunakan yaitu apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 
maka data tidak berdistribusi normal, sedangkan apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 
maka data berdistribusi normal. Adapun uji homogenitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah varians data pada kedua kelas bersifat homogen. Kriteria 
pengujian yang digunakan yaitu apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka varians 
data dinyatakan tidak homogen, sedangkan apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 
maka varians data dinyatakan homogen. Hasil uji normalitas dan homogenitas data 
disajikan pada Tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas 

Variabel / Kelas 

Uji Normalitas 
(Shapiro-Wilk) 

Uji Homogenitas 
(Levene’s Test) 

Sig. Keterangan Sig. Keterangan 

Penguasaan Konsep  
Pretest (PBM terintegrasi Jigsaw) 0,008 Tidak normal 

0,595 Homogen 
Posttest (PBM terintegrasi Jigsaw)  0,001 Tidak normal 
Pretest (Jigsaw) 0,203 Normal 
Posttest (Jigsaw) 0,002 Tidak normal 
N-gain  
N-gain (PBM terintegrasi Jigsaw) 0,033 Tidak nomal 

0,114 Homogen  
N-gain (Jigsaw) 0,057 Normal 
Keterampilan Proses Sains  
KPS (PBM terintegrasi Jigsaw) 0,049 Tidak nomal 

0,064 Homogen  
KPS (Jigsaw) 0,191 Normal 

 
Berdasarkan data Tabel 2, hasil uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan 

bahwa data penguasaan konsep, N-gain, dan keterampilan proses sains tidak 
seluruhnya berdistribusi normal. Hal tersebut ditunjukkan oleh data pretest 
penguasaan konsep pada kelas eksperimen dengan nilai signifikansi sebesar 0,008 dan 
data posttest sebesar 0,001, data posttest penguasaan konsep pada kelas kontrol 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,002, data N-gain pada kelas eksperimen dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,033, serta data keterampilan proses sains pada kelas 
eksperimen dengan nilai signifikansi sebesar 0,049 (Sig. < 0,05). Adapun hasil uji 
homogenitas Levene's Test menunjukkan bahwa data penguasaan konsep, N-gain, 
dan keterampilan proses sains kedua kelas homogen. Hal tersebut dibuktikan melalui 
hasil homogenitas penguasaan konsep sebesar 0,595, N-gain sebesar 0,114, dan 
keterampilan proses sains sebesar 0,064 (Sig. > 0,05). 

Hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa tidak seluruh data penelitian 
berdistribusi normal, meskipun seluruh data memiliki varians yang homogen. Oleh 
karena itu, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji Mann-Whitney U sebagai 
uji statistik nonparametrik untuk mengetahui perbedaan penguasaan konsep dan 
keterampilan proses sains antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kriteria 
pengambilan keputusan pada uji Mann-Whitney U didasarkan pada nilai Asymp. Sig. 
(2-tailed). Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) ≤ 0,05, maka H₀ ditolak, sedangkan 
apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, maka H₀ diterima. Hasil analisis uji Mann-
Whitney U data penguasaan konsep dan keterampilan proses sains disajikan pada 
Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Mann-Whitney 

Variabel 
Mann-

Whitney U 
Z 

P-value (Sig. 
2-tailed) 

Keterangan 

Penguasaan Konsep 
Keterampilan Proses Sains 

459,000 

399,000 

-1,455 

-2,191 

0,146 

0,028 

Tidak Signifikan 
Signifikan 

Berdasarkan data Tabel 3, hasil uji Mann–Whitney pada variabel penguasaan 
konsep menunjukkan p-value sebesar 0,146 (p > 0,05), sehingga H0 diterima dan Ha 
ditolak. Sementara itu, hasil uji Mann–Whitney pada variabel keterampilan proses 
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sains menunjukkan p-value sebesar 0,028 (p < 0,05), sehingga H0 ditolak dan Ha 
diterima.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah terintegrasi strategi kooperatif tipe Jigsaw memberikan hasil yang berbeda 
terhadap penguasaan konsep dan keterampilan proses sains siswa. Pada penguasaan 
konsep, hasil perhitungan N-gain menunjukkan bahwa peningkatan penguasaan 
konsep pada kelas eksperimen sebesar 0,58, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 
0,51. Berdasarkan kategori N-gain score kedua kelas termasuk dalam kategori sedang. 
Namun demikian, hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan nilai p-value sebesar (p = 
0,146 > 0,05), sehingga H₀ diterima dan Hₐ ditolak. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan penguasaan konsep yang signifikan antara kedua 
kelas, meskipun secara deskriptif kelas eksperimen menunjukkan hasil yang lebih 
tinggi. Tidak signifikannya pengaruh tersebut diduga karena kedua kelas 
memperoleh perlakuan pembelajaran yang sama-sama berorientasi pada keterlibatan 
aktif peserta didik melalui penerapan strategi kooperatif tipe Jigsaw. Strategi 
kooperatif tipe Jigsaw yang diterapkan pada kedua kelas memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengklarifikasi konsep, bertukar informasi, serta 
memperkuat pemahaman melalui kegiatan peer teaching, sehingga kedua kelas 
mengalami peningkatan penguasaan konsep. Sesuai pendapat Ilham (2024) yang 
menyatakan bahwa strategi kooperatif tipe Jigsaw memperkuat penguasaan konsep 
melalui kegiatan diskusi dan saling mengajarkan antarpeserta didik. Torrijo et al. 
(2021) menambahkan, pembelajaran kolaboratif mampu meningkatkan keterlibatan 
peserta didik serta memperkuat retensi pengetahuan melalui interaksi antarpeserta 
didik. Faktor lain yang menyebabkan tidak signifikannya perbedaan penguasaan 
konsep adalah waktu implementasi yang relatif singkat (empat kali pertemuan), 
sehingga kurang optimal untuk membangun pemahaman konsep secara mendalam 
melalui proses penyelidikan yang panjang, serta kesiapan awal siswa yang masih 
perlu ditingkatkan untuk mengikuti pembelajaran berbasis masalah yang menuntut 
kemandirian belajar tinggi (Arends, 2012). 

Kelas eksperimen menunjukkan kecenderungan peningkatan yang lebih tinggi 
berdasarkan nilai rata-rata posttest dan N-gain. Kecenderungan tersebut diduga 
berkaitan dengan karakteristik model pembelajaran berbasis masalah yang 
menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran. Pada penerapannya, tahap 
orientasi peserta didik pada masalah dilakukan melalui penyajian permasalahan 
kontekstual yang berkaitan dengan materi yang dipelajari sehingga peserta didik 
terdorong untuk mengidentifikasi permasalahan dan mengemukakan hipotesis 
berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki. Dari kegiatan tersebut, peserta didik 
mulai menghubungkan pemahaman awal dengan permasalahan yang diberikan 
sehingga lebih siap mengikuti proses pembelajaran dan memahami konsep yang 
dipelajari. Kondisi tersebut mendukung peserta didik dalam membangun 
pemahaman konsep secara lebih bermakna. Sesuai pendapat Pramartha & Parwati 
(2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah mendorong peserta 
didik membangun pengetahuan melalui penyelidikan terhadap permasalahan nyata 
sehingga konsep yang dipelajari menjadi lebih bermakna. Lestarai et al. (2024) 
menambahkan, tahapan orientasi masalah, penyelidikan, penyajian hasil, dan 
evaluasi membantu peserta didik menghubungkan konsep dengan fenomena dalam 
kehidupan sehari-hari. Sagala et al. (2017) menegaskan, pengetahuan yang diperoleh 



Elvi et al. Pengaruh Model Pembelajaran ……… 

 

 Journal of Authentic Research, August 2026 Vol. 5, No. 3 | 6407 

 

melalui proses penyelidikan dan interaksi antarpeserta didik cenderung lebih 
bertahan dibandingkan pengetahuan yang diperoleh hanya melalui penyampaian 
informasi oleh guru. 

Selain karakteristik pembelajaran berbasis masalah, peningkatan penguasaan 
konsep yang lebih tinggi pada kelas eksperimen diduga terjadi karena kedua 
pendekatan tersebut saling melengkapi selama proses pembelajaran. Pada saat 
pembelajaran berlangsung, peserta didik terlihat aktif dalam menganalisis 
permasalahan yang diberikan, mencari informasi melalui bahan ajar, serta berdiskusi 
untuk menyelesaikan tugas pada kelompok ahli dan kelompok asal. Proses diskusi 
dan kegiatan saling menjelaskan antaranggota kelompok membantu peserta didik 
memahami materi secara lebih menyeluruh, karena setiap peserta didik terlibat dalam 
memperoleh dan menyampaikan informasi terkait konsep yang dipelajari. Sesuai 
pendapat Takeda et al. (2017) yang menyatakan bahwa integrasi Problem Based 
Learning dengan strategi kooperatif tipe Jigsaw memungkinkan peserta didik 
memperoleh pengalaman belajar kolaboratif melalui kegiatan pemecahan masalah 
dan pertukaran informasi antaranggota kelompok. Melalui kelompok ahli dan 
kelompok asal, peserta didik tidak hanya memahami informasi yang diperoleh, tetapi 
juga membangun pemahaman melalui proses menjelaskan kembali konsep kepada 
teman sekelompoknya. Aisyah et al. (2021) menambahkan, integrasi kedua 
pendekatan tersebut meningkatkan partisipasi aktif, kerja sama, dan tanggung jawab 
individu selama pembelajaran. Syahri et al. (2023) menegaskan, pembelajaran yang 
mengintegrasikan Problem Based Learning dengan strategi kooperatif mampu 
menciptakan pembelajaran yang lebih kolaboratif dan berpusat pada peserta didik 
sehingga berdampak positif terhadap penguasaan konsep. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah terintegrasi strategi kooperatif tipe Jigsaw memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap keterampilan proses sains peserta didik. Rata-rata nilai 
keterampilan proses sains pada kelas eksperimen sebesar 75,17, sedangkan pada kelas 
kontrol sebesar 71,43. Hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan nilai p-value sebesar 
(p = 0,028 < 0,05), sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan keterampilan proses sains yang signifikan antara kedua 
kelas, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa penerapan model pembelajaran 
berbasis masalah terintegrasi strategi kooperatif tipe Jigsaw lebih efektif dalam 
meningkatkan keterampilan proses sains dibandingkan pembelajaran yang hanya 
menggunakan strategi kooperatif tipe Jigsaw. 

Peningkatan keterampilan proses sains tersebut diduga berkaitan dengan 
karakteristik pembelajaran berbasis masalah yang menempatkan peserta didik 
sebagai pusat pembelajaran melalui kegiatan penyelidikan terhadap permasalahan 
kontekstual. Selama proses pembelajaran, peserta didik mengidentifikasi masalah, 
mengumpulkan informasi, menganalisis data, menyusun solusi, dan menarik 
kesimpulan berdasarkan hasil penyelidikan. Rangkaian kegiatan tersebut secara 
langsung melatih keterampilan mengamati, memprediksi, mengolah informasi, 
menganalisis data, mengevaluasi, dan mengomunikasikan hasil. Sesuai pendapat Lee 
& Jung (2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah mendorong 
peserta didik membangun pengetahuan melalui proses pemecahan masalah secara 
aktif, mulai dari memahami permasalahan, mencari informasi yang relevan, 
mendiskusikan temuan, hingga mengevaluasi pemahaman yang diperoleh. Martin et 
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al. (2025) menambahkan bahwa proses penyelidikan dan analisis informasi dalam 
Problem Based Learning mampu meningkatkan keterampilan proses sains peserta 
didik. Ramadisya et al. (2025) juga menambahkan bahwa Problem Based Learning 
memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan proses sains karena peserta 
didik lebih aktif membangun pengetahuan selama pembelajaran. Hidayati et al. (2021) 
menegaskan bahwa keterlibatan peserta didik dalam memecahkan masalah dan 
mengorganisasi informasi merupakan faktor utama berkembangnya keterampilan 
proses sains. 

Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa peserta 
didik aktif mencari informasi dari berbagai sumber, mendiskusikan hasil temuannya, 
memberikan alasan terhadap jawaban yang disampaikan, mengevaluasi pendapat 
teman, serta mengomunikasikan hasil diskusi kepada kelompok lain. Aktivitas 
tersebut melatih seluruh indikator keterampilan proses sains selama pembelajaran 
berlangsung. Elvanisi et al. (2018) menyatakan bahwa keterampilan proses sains 
berkembang melalui pengalaman belajar yang melibatkan pengamatan, pengolahan 
informasi, analisis data, evaluasi, dan komunikasi ilmiah. Hariyadi et al. (2016) 
menambahkan bahwa kegiatan penyelidikan yang melibatkan pengumpulan bukti, 
penyusunan prediksi, dan pengujian gagasan mampu melatih keterampilan proses 
sains secara berkelanjutan. Nau & Djalo (2019) juga menambahkan bahwa strategi 
kooperatif tipe Jigsaw meningkatkan keterampilan proses sains melalui keterlibatan 
aktif peserta didik dalam diskusi dan kerja sama kelompok. Soedimardjono & Pratiwi 
(2021) menegaskan bahwa strategi Jigsaw melatih peserta didik mengemukakan 
pendapat, bekerja sama, serta bertanggung jawab terhadap proses belajar kelompok 
sehingga keterampilan proses sains berkembang lebih optimal. 

Integrasi pembelajaran berbasis masalah dengan strategi kooperatif tipe Jigsaw 
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan penggunaan 
strategi kooperatif tipe Jigsaw saja. Pembelajaran berbasis masalah memfasilitasi 
peserta didik melakukan penyelidikan terhadap permasalahan yang diberikan, 
sedangkan strategi kooperatif tipe Jigsaw memastikan setiap peserta didik berperan 
aktif dalam menguasai materi dan membagikan hasil belajarnya kepada anggota 
kelompok lain. Kombinasi kedua pendekatan tersebut memungkinkan peserta didik 
tidak hanya memperoleh pengalaman melakukan proses ilmiah melalui 
penyelidikan, tetapi juga memperkuat pemahamannya melalui diskusi, peer teaching, 
dan kolaborasi antarkelompok. Ilham et al. (2023) menyatakan bahwa Problem Based 
Learning yang dipadukan dengan pembelajaran berpusat pada peserta didik mampu 
mengembangkan keterampilan proses sains secara konsisten. Nazifah et al. (2022) 
menambahkan bahwa penerapan Problem Based Learning memberikan kesempatan 
yang lebih luas kepada peserta didik untuk melakukan penyelidikan, berdiskusi, dan 
memecahkan masalah secara aktif. Amri et al. (2025) juga menambahkan bahwa 
integrasi Problem Based Learning dengan strategi kooperatif meningkatkan 
kemampuan peserta didik melalui kegiatan diskusi, penyelidikan, dan kolaborasi. 
Safilu et al. (2025) menegaskan bahwa integrasi kedua pendekatan tersebut mampu 
menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, dan bermakna sehingga 
mendukung perkembangan keterampilan proses sains peserta didik secara optimal. 

Perbandingan dengan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hasil 
penelitian ini sejalan dengan temuan Widayanti (2019) yang melaporkan bahwa 
integrasi PBL dengan Jigsaw memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
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keterampilan berpikir kreatif dan hasil belajar, namun berbeda dengan temuan Syahri 
et al. (2023) yang melaporkan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar. Perbedaan 
ini dapat disebabkan oleh perbedaan variabel yang diukur, instrumen yang 
digunakan, karakteristik siswa, dan durasi perlakuan. Penelitian ini juga memperkuat 
temuan Aisyah et al. (2021) yang menunjukkan bahwa integrasi PBL dengan Jigsaw 
meningkatkan partisipasi aktif siswa. Namun demikian, penelitian ini memberikan 
kontribusi baru berupa pengukuran pengaruh terhadap dua variabel sekaligus 
(penguasaan konsep dan keterampilan proses sains) pada konteks pembelajaran IPA 
di SMP, yang masih jarang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi model pembelajaran berbasis 
masalah dengan strategi kooperatif tipe Jigsaw memberikan dampak yang berbeda 
terhadap kedua variabel penelitian. Pada penguasaan konsep, model ini belum 
menunjukkan perbedaan yang signifikan dibandingkan pembelajaran yang hanya 
menggunakan strategi kooperatif tipe Jigsaw, meskipun secara deskriptif 
menghasilkan rata-rata posttest dan persentase N-gain yang lebih tinggi. Sebaliknya, 
pada keterampilan proses sains, integrasi kedua pendekatan tersebut terbukti 
memberikan pengaruh yang signifikan melalui keterlibatan peserta didik dalam 
kegiatan penyelidikan, diskusi, pemecahan masalah, dan komunikasi ilmiah. Temuan 
ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah terintegrasi strategi 
kooperatif tipe Jigsaw lebih berpotensi dalam mengembangkan keterampilan proses 
sains dibandingkan meningkatkan penguasaan konsep, sehingga dapat dijadikan 
sebagai salah satu alternatif pembelajaran IPA yang berorientasi pada pembelajaran 
aktif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik. 
 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah terintegrasi strategi 
kooperatif tipe Jigsaw tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
penguasaan konsep siswa pada pembelajaran IPA di SMPN 2 Mataram (p = 0,146 > 
0,05) sehingga H₀ diterima, meskipun secara deskriptif kelas eksperimen 
menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi (N-gain 0,58) dibandingkan kelas kontrol 
(N-gain 0,51); sebaliknya, model tersebut memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap keterampilan proses sains siswa (p = 0,028 < 0,05) sehingga H₀ ditolak, 
dengan rata-rata nilai keterampilan proses sains pada kelas eksperimen (75,17) yang 
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (71,43). Dengan demikian, model 
pembelajaran berbasis masalah terintegrasi strategi kooperatif tipe Jigsaw lebih efektif 
dalam mengembangkan keterampilan proses sains melalui pembelajaran yang aktif, 
kolaboratif, dan berpusat pada siswa, namun belum terbukti secara statistik lebih 
unggul dalam meningkatkan penguasaan konsep dibandingkan pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw saja pada konteks penelitian ini. 

 
REKOMENDASI 
 

Berdasarkan hasil penelitian, model pembelajaran berbasis masalah terintegrasi 
strategi kooperatif tipe Jigsaw direkomendasikan sebagai salah satu alternatif 
pembelajaran IPA untuk meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan proses 
sains peserta didik. Sekolah diharapkan mendukung implementasi model tersebut 
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melalui penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai serta 
menciptakan lingkungan belajar yang mendorong pembelajaran aktif dan kolaboratif. 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji penerapan model pembelajaran ini 
dengan durasi waktu yang lebih lama, pada materi yang berbeda, jenjang pendidikan 
yang berbeda, atau variabel pembelajaran lain seperti kemampuan berpikir kritis, 
kreativitas, atau literasi sains, sehingga diperoleh informasi yang lebih luas mengenai 
efektivitasnya. Penelitian lanjutan juga disarankan untuk mengontrol faktor-faktor 
eksternal yang dapat mempengaruhi hasil belajar, seperti motivasi belajar, gaya 
belajar, dan kesiapan siswa, serta menggunakan desain penelitian eksperimen murni 
jika memungkinkan. 
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